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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterkaitan atau  
pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) dan  Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap return saham  pada Bank Mandiri di Makassar. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada Bank Mandiri Makassar. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari perusahaan yang bersangkutan. 
Data yang diambil berupa data sekunder yang diperoleh melalui laporan 
keuangan periode 2005-2010 dan data nilai saham dari periode bulan Agustus – 
Desember pada tahun 2005-2010, dan beberapa kajian pustaka. 
 Metode analisis yang digunakan adalah pengukuran rasio yang terdiri dari 
Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) dan  Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dan pengukuran nilai return saham, analisis regresi berganda, uji 
normalitas, analisis korelasi, determinasi, uji simultan dan analisis uji-t. 
 Hasil dari penlitian ini menunjukkan bahwa selama periode 2005-2010, 
tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) dan  Capital 
Adequacy Ratio (CAR)  dan return saham perusahaan mengalami fluktuasi. 
Dalam analisis regresi berganda yang dilakukan diperoleh hasil bahwa  terdapat 
pengaruh yang positif antara LDR, CAR dan ROA terhadap return saham 
perusahaan. Dan berdasarkan hasil perhitungan  uji hipotesis diperoleh 
kesimpulan bahwa tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) 
dan  Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Mandiri di Makassar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan return saham. 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Ryan Alexander Wongso, Effect of Financial Ratios Return of Shares in Bank 
Mandiri Makassar (Guided by Mrs. Nursiah Sallatu and Mr. Kasman Damang) 
This study aims to determine how the relationship Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Return on Assets (ROA) and Capital Adequacy Ratio (CAR) to return of 
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shares in Bank Mandiri in Makassar. Research was conducted at Bank Mandiri  
Makassar.  
The data used in this study come from the companies concerned. The 
data taken in the form of secondary data obtained through the period 2005-2010 
from financial staatements and the data  value of shares of a period of months 
from August to December in year 2005-2010 and literature review.  
The analytical method used was measurement of the ratio of the Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) and Capital Adequacy Ratio 
(CAR) and the measurement value of stock returns, muliple regression analysis, 
normality test, correlation analysis, determination of test simultaneous and t-tes 
analysis.  
The results of this research show that during the period 2005-2010 Loan 
to deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) and Capital Adequacy ratio 
(CAR) and return the company’s stock has fluctuated. In multiple regression 
analysis carried out the verdict that there is a positive influence on the LDR, CAR 
AND ROA of firm stock returns. And calculation results of hypothesis testing 
based on the conclusion that the Loan to deposit Ratio (LDR), Return On Assets 
(ROA) and Capital Adequacy ratio (CAR) at Bank Mandiri Makassar have a 
positive and significant impact on stock returns increase.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada akhir ini, perbankan di Indonesia mengalami perubahan yang 
signifikan ke arah yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari pembiayaan yang 
berasal dari perbankan mengalami peningkatan, diantaranya adalah 
pembiayaan perbankan untuk industri pertahanan di Indonesia mulai 
memperlihatkan kemajuan yang berarti dimana bank-bank di Indonesia mulai 
menunjukkan keseriusannya dalam menyalurkan bantuan pembiayaan 
disamping pembiayaan dalam industri yang  ada di Indonesia, baik dalam 
skala bawah, menengah maupun skala yang lebih besar.  
Namun perlu diperhatian bahwa pada tahun 1997 ketika Indonesia 
mengalami krisis ekonomi dimana krisis tersebut menyebabkan perbankan 
mengalami kredit macet. Hal ini disebabkan meningkatnya suku bunga 
perbankan yang berujung juga pada meningkatnya juga suku bunga 
pinjaman dan mengakibatkan debitur dari bank tidak sanggup membayar 
pembiayaan yang berasal dari bank. Selain itu ditunjang juga oleh beberapa 
faktor yang menyebabkan bank-bank di Indonesia mengalami kolaps 
diantaranya adalah pemberian pinjaman yang melebihi batas maksimum, 
pemberian pembiayaan dan modal kepada yang kurang kuat dari sektor 
modal. Selain itu, bank melakukan pinjaman keluar negeri tanpa melakukan 
hedging dan sebagainya. Namun, sejak bank yang kurang sehat dilikuidasi 
oleh pemerintah, beberapa bank merger serta bank yang mulai go public. 
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mulai menunjukkan persaingan yang makin tajam dan panas antar 
bank-bank di Indonesia. 
Pada umumnya bank memiliki tiga ( 3 ) sumber dana bank yaitu yang 
berasal dari simpanan para nasabah (deposit), pinjaman bukan simpanan 
(non deposit), serta saham biasa dan laba yang ditahan sehingga selain 
dengan menarik simpanan dari masyarakat (nasabah) bank juga 
memperoleh modal yang makin besar dari penerbitan saham mereka. Di sini 
dapat dilihat bahwa semakin besar jumlah saham yang bank keluarkan atau 
terbitan makin besar pula dana yang diperoleh dari masyarakat atau investor 
dari penjualan saham. Dana atau modal yang diperoleh dari penjualan 
saham dapat bank pergunakan untuk mengembangkan usaha mereka 
seperti membuka cabang bank yang baru di daerah atau tempat  lain serta 
dapat menutup kerugian yang dapat terjadi sewaktu-waktu sehingga bank 
tersebut dapat stabil dalam memasarkan saham mereka baik di bursa-bursa 
saham. Selain itu, bank yang pada operasinya banyak atau dominan 
menggunakan dana dari para nasabah bank wajib menjaga kepercayaan dari 
nasabah.  
Oleh karena itu, para pengelola bank perlu menjaga keseimbangan 
antara likuiditas dengan pencapaian rentabilitas dan pemenuhan modal. Hal 
ini perlu pengelola bank lakukan karena dalam operasi bank selain 
melakukan penanaman dalam bentuk aktiva produktif baik kredit, surat-surat 
berharga dan sebagainya bank juga melakukan dan memberikan jasa dan 
komitmen-komitmen. 
Mengapa nilai return saham sangat penting bagi perbankan? Hal ini 
disebabkan nilai dari return saham sangat mencerminkan kondisi dari bank 
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yang bersangkutan. Apabila return saham dari suatu bank dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan hal ini menandakan bank tersebut sehat dan  
memiliki profit yang bagus. Profitabilitas bank sangat mencerminkan keadaan 
return saham dimana profit bank mengalami peningkatan maka akan 
meningkatkan nilai return saham. Return saham juga sangant menarik para 
investor menanamkan modalnya sehingga apabila return saham 
menunjukkan trend yang positif maka mudah bagi perbankan untuk menarik 
para investor menanamkan modalnya.  
Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia yang dibuat BI, aset Bank 
Mandiri per Desember 2010 mencapai Rp 410,62 triliun, sedangkan BRI 
sebesar Rp 395,39 triliun. Aset BCA berada di urutan ketiga dengan nilai Rp 
323,34 triliun dan BNI Rp 241,17 triliun. Lalu perkembangan saham Bank 
Mandiri. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Harga Saham Bank Mandiri 
PERKEMBANGAN HARGA SAHAM BANK 
MANDIRI 
28 Desember 2004 Rp. 1.917 
28 Desember 2005 Rp. 1.622 
28 Desember 2006  Rp. 2.852 
28 Desember 2007 Rp. 3.442 
24 Desember 2008 Rp. 1.967 
28 Desember 2009 Rp. 4.548 
28 Desember 2010 Rp. 6.342 
   Sumber : BEJ 
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Namun pada perkembangan saham terakhir dari Bank Mandiri 
dimana harga saham Bank Mandiri (BMRI) mencapai Rp8.050 dan return 
saham Bank Mandiri mencapai 60,63%. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan kapasitas kinerja perbankan yang makin baik ditunjang total 
aset Bank Mandiri yang mencapai Rp.407.826.161 ( dalam jutaan rupiah ).  
Jika disimak lebih jauh, perbankan merupakan bisnis yang cukup 
memiliki prospek yang bagus dan cerah kedepannya. Bank yang dikatakan 
sehat salah satunya dari tahun ke tahun aset yang dimiliki meningkat. Selain 
itu, perbankan merupakan industri yang penting dalam pasar modal. Agar 
bank kedepannya dapat lebih baik dan dapat dipercaya, ada beberapa 
indikator yang dapat digunakan apakah bank tersebut sehat atau tidak 
diantaranya adalah menggunakan rasio keuangan. Dalam hal ini saya akan 
mengulas beberapa diantaranya CAR, LDR dan ROA. 
Pada rasio CAR (Capital Adequacy Ratio ) menunjukkan seberapa 
besar modal bank telah memadai untuk menunjang kebutuhannya dan 
sebagai dasar untuk menilai prospek kelanjutan usaha bank bersangkutan. 
Jika CAR suatu bank tinggi, kepercayaan masyarakat terhadap bank 
tersebut akan semakin besar sehingga meningkatkan nilai saham 
perusahaan tersebut. Meningkatnya nilai saham akan meningkatkan 
pertumbuhan return saham yang akan diterima investor.  
Pada rasio LDR (Loan Deposit to Ratio ) merupakan salah satu 
indikator kesehatan likuiditas bank. Penilaian likuiditas merupakan penilaian 
terhadap kemampuan bank untuk memelihara tingkat likuiditas yang 
memadai dan kecukupan manajemen risiko likuiditas. LDR paling sering 
digunakan oleh analis keuangan dalam menilai suatu kinerja bank terutama 
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dari seluruh jumlah kredit yang diberikan oleh bank dengan dana yang 
diterima oleh bank. Alasan memilih variabel ini adalah dengan pertimbangan 
bahwa semakin besar jumlah kredit yang diberikan oleh bank maka akan 
semakin rendah tingkat likuiditas bank yang bersangkutan, namun di  lain 
pihak semakin besar jumlah kredit yang diberikan diharapkan bank akan 
mendapatkan return yang tinggi pula.  
Hal tersebut akan mempengaruhi penilaian investor dalam mengambil 
keputusan investasinya sehingga secara bersamaan akan mempengaruhi 
permintaan dan penawaran saham di pasar modal yang pada akhirnya 
mempengaruhi harga saham yang akhirnya berdampak pada pertumbuhan 
tingkat retun saham bank. 
Sedangkan pada ROA ( Retun On Asset ) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan bank menghasilkan keuntungan 
secara relatif dibandingkan dengan total asetnya.  
Rasio ini penting karena mengingat keuntungan yang memadai yang 
diperlukan untuk mempertahankan sumber-sumber bank. 
Untuk itulah penulis tertarik untuk meneliti ada tidaknya penaruh rasio 
keuangan terhadap return saham pada bebeapa bank di Indonesia dengan 
judul penelitian “Pengaruh Rasio Keuangan (CAR, LDR dan ROA) 
Terhadap Return Saham di Bank Mandiri di Makassar” 
1.2 Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan dikaji dan dibahas dalam penelitian ini adalah  
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a. Apakah CAR, LDR dan ROA secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan dan positif terhadap return saham pada Bank Mandiri ? 
b. Apakah CAR, LDR dan ROA secara parsial mempunyai pengaruh yang 
sognifikan dan positif terhadap return saham pada Bank Mandiri ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh CAR, LDR dan ROA terhadap return saham pada Bank Mandiri. 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan tentang 
pengaruh CAR, LDR dan ROA terhadap return saham perbankan, 
sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kesesuaian 
antara teori yang ada dengan fakta yang terjadi di lapangan. 
2. Bagi Perusahaan 
Untuk memberikan masukan bagi dunia perbankan bagaimana dampak 
dan pengaruh CAR, LDR dan ROA terhadap return saham perbankan 
terutama bank di Indonesia. 
3. Bagi Investor 
Sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi terutama 
di sektor perbankan. 
4. Bagi Pihak Lainnya 
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya 
dan bahan  referensi tambahan dalam penelitian di bidang lainnya. 
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1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I : Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan pustaka terdiri dari laporan keuangan bank, analisis 
laporan keuangan, saham dan return saham, hubungan CAR, LDR dan ROA 
terhadap return saham, kerangka pikir, dan hipotesis. 
BAB III : Metode penelitian terdiri dari lokasi penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, variabel penelitian, model analisis 
dan metode analisis data dan definisi operasional variabel. 
BAB IV : Gambaran umum perusahaan terdiri dari sejarah singkat 
perusahaan, visi, misi, dan budaya Bank Mandiri serta struktur organisasi 
Bank Mandiri. 
BAB V : Pembahasan yang terdiri dari analisis Loan to Deposit Ratio   
(LDR), analisis Capital Adequacy Ratio (CAR), analisis Return on Total Assets 
(ROA), analisis Return Saham, hasil uji normalitas,analisis regersi berganda 
dan pengujuan hipotesis. 
BAB VI  : Kesimpulan dan saran yang terdiri dari kesimpulan serta saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Laporan Keuangan Bank 
 Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada suatu waktu 
(periode) akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Laporan keuangan 
bertujuan untuk memberikan informasi keuangan perusahaan. Baik kepada 
pemilik, manajemen maupun pihak luar yang berkepentingan terhadap laporan 
tersebut. 
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan Bank 
 Pengertian Laporan Keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 
dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan (2004:2) 
adalah sebagai berikut : 
 “Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan 
laporan keuangan yang lengkap, biasanya meliputi neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam 
beberapa cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus 
dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 
bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga  termasuk 
skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut. 
Misalnya : informasi keuangan segmen industri dan geografis serta 
pengungkapan pengaruh perubahan harga.” 
 
Menurut Kasmir (2003:239) Laporan Keuangan Bank adalah : 
“Laporan Keuangan Bank menunjukan kondisi keuangan bank secara 
keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang 
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan 
ini juga menunjukan kinerja manajemen bank selama satu periode” 
 
2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan Bank 
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) (2004:2), dinyatakan bahwa : 
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Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi 
tentang laporan keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat 
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat 
keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan pertanggung jawaban 
(stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 
dipercaya kepada mereka.” 
 
 Sedangkan tujuan laporan keuangan bank menurut Kasmir (2003:240) 
yaitu : 
1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-jenis 
aktiva yang dimiliki. 
2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-
jenis kewajiban baik jangka pendek (lancar) maupun jangka panjang. 
3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-
jenis modal pada waktu tertentu. 
4. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah 
pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan bank 
tersebut.  
5. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam periode tertentu. 
6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu bank. 
7. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu 
periode dari hasil laporan keuangan yang disajikan. 
2.1.3 Pihak-Pihak Yang Berkepentingan 
 Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh bank akan memberikan 
berbagai manfaat kepada berbagai pihak. Masing-masing pihak mempunyai 
kepentingan dan tujuan tersendiri terhadap laporan keuangan yang diberikan 
oleh bank. 
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 Adapun pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan 
keuangan bank menurut Kasmir (2003:242) adalah sebagai berikut : 
1. Pemegang Saham  
Kegunaannya adalah untuk melihat kemajuan perusahaan dalam 
menciptakan laba dan pengembangan usaha bank tersebut. 
2. Pemerintah  
Bagi pemerintah adalah untuk mengetahui kemajuan dan kepatuhan bank 
dalam melaksanakan kebijakan moneter dan pengembangan sektor-
sektor industri tertentu. 
3. Manajemen  
Untuk menilai kinerja manajemen bank dalam mencapai terget-target 
yang telah ditetapkan. Kemudian juga untuk menilai kinerja manajemen 
dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya. 
4. Karyawan  
Untuk mengetahui kondisi keuangan bank, sehingga karyawan juga 
merasa perlu mengharapkan peningkatan kesejahteraan apabila bank 
mengalami keuntungan dan sebaliknya. 
5. Masyarakat Luas 
Bagi masyarakat luas merupakan suatu jaminan terhadap dananya yang 
disimpan di bank. Jaminan ini diperoleh dari laporan keuangan yang ada 
dengan melihat angka-angka yang ada di laporan keuangan dimana 
dapat mengetahui kondisi bank yang bersangkutan. 
2.1.4 Jenis-Jenis Laporan Keuangan Bank 
 Seperti lembaga lainnya, bank juga memiliki beberapa jenis laporan 
keuangan yang disajikan sesuai dengan SAK.  
Jenis-jenis laporan keuangan bank menurut Kasmir (2003:243) adalah 
sebagai berikut : 
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1. Neraca  
Neraca merupakan laporan yang menunjukan posisi keuangan bank pada 
tanggal tertentu. Posisi keuangan yang dimaksudkan adalah posisi aktiva 
(harta), passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank. Penyusunan 
komponen di dalam neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh 
tempo. 
2. Laporan Komitmen dan Kontinjensi 
Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa 
janji yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak (Irrevocable) dan harus 
dilaksanakan apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi. 
Contoh laporan komitmen adalah komitmen kredit, komitmen penjualan 
atau pembelian aktiva bank dengan syarat Repurchase Agreement 
(Repo), sedangkan laporan kontinjensi merupakan tagihan atau 
kewajiban bank yang kemungkinan timbulnya tergantung pada terjadi 
atau tidaknya satu atau lebih peristiwa di masa yang akan datang. 
Penyajian laporan komitmen dan kontinjensi disajikan sendiri tanpa pos 
lama. 
3. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang 
menggambarkan hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu. 
4. Laporan Arus Kas 
Merupakan laporan yang menunjukan semua aspek yang berkaitan 
dengan kegiatan bank baik yang berpengaruh langsung maupun yang 
tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun 
berdasarkan konsep kas selama periode laporan. 
5. Catatan atas Laporan Keuangan 
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Merupakan laporan yang berisi catatan tersendiri mengenai posisi devisa 
netto menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya. 
6. Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi 
Laporan gabungan merupakan laporan dari seluruh cabang-cabang bank 
yang bersangkutan baik yang ada di dalam negeri maupun yang di luar 
negeri. Sedangkan laporan konsolidasi merupakan laporan bank yang 
bersangkutan dengan anak perusahaannya. 
2.2 Analisis Laporan Keuangan 
2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
 Analisis laporan keuangan merupakan suatu teknik analisa yang dalam 
banyak hal mampu memberikan petunjuk atau indikator atau gejala-gejala yang 
timbul di sekitar kondisi yang melingkupinya. Analisa laporan keuangan yang 
dihitung dan diinterpretasikan secara tepat akan mampu menunjukan aspek-
aspek dimana penilaian dan evaluasi lebih lanjut harus dilakukan. 
 Menurut Harahap (2002:190), pengertian analisis laporan keuangan 
adalah sebagai berikut : 
 “Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang 
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang 
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data 
kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 
kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 
menghasilkan keputusan yang tepat.” 
 
 Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa analisis laporan keuangan 
digunakan sebagai alat untuk membantu dalam pengambilan keputusan, dan 
dalam analisis ini, laporan keuangan digunakan sebagai sumber informasi. 
Analisis laporan keuangan membantu untuk mendapatkan pengertian yang lebih 
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baik tentang keadaan keuangan perusahaan. Para pengambil keputusan 
memerlukan informasi-informasi yang tepat dan relevan sebelum keputusan 
diambil, dan informasi dalam bentuk “mentah” sering tidak menunjukan 
hubungan-hubungan yang penting. 
2.2.2 Rasio Sebagai Alat Analisis Laporan Keuangan 
 Dalam mengadakan interpretasi dan analisis laporan keuangan suatu 
perusahaan seorang analis memerlukan adanya ukuran tertentu yang sering 
digunakan adalah rasio. Menurut Harahap (2004:297) : 
 “Rasio keuangan adalah angka-angka yang diperoleh dari hasil 
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti).” 
 
Menurut Kasmir (2003:263) terdapat beberapa rasio keuangan yang dianggap 
penting dalam menganalisis laporan keuangan suatu bank : 
  1. Rasio Likuiditas 
       2. Rasio Solvabilitas 
3. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas 
Ketiga rasio keuangan tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya pada saat ditagih.  
Dengan kata lain dapat membayar kembali pencairan dana deposannya 
pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah 
diajukan.  
Semakin besar rasio ini semakin likuid suatu bank. Adapun jenis-jenis 
rasio likuiditas adalah sebagai berikut : 
a. Quick Ratio 
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b. Investing Policy Ratio 
c. Banking Ratio 
d. Assets To Loan Ratio 
e. Cash Ratio 
f. Loan to Deposit Ratio 
g. Investment Risk Ratio 
h. Liquidity Risk 
i. Credit Risk Ratio 
j. Deposit Risk Ratio 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
sebagai salah satu variabel dan akan dijelaskan secara komprehensif. 
Menurut Simorangkir (2004:147), Loan to Deposit Ratio (LDR) 
dinyatakan sebagai : 
“Loan to Deposit Ratio merupakan perbandingan antara kredit yang 
diberikan dengan dana pihak ketiga, termasuk pinjaman yang diterima, tidak 
termasuk pinjama subordinasi.” 
LDR merupakan rasio antara kredit dengan dana pihak ketiga. Semakin 
tinggi rasio ini, maka akan memberikan indikasi rendahnya kemampuan 
likuiditas bank yang bersangkutan.  
Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit semakin besar. 
Rumusnya : 
      
           
                            
        
Yang dimasukkan dalam pos dana pihak ketiga antara lain: 
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1) Giro, yaitu semua simpanan dalam Rupiah yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah pambayaran 
lainnya atau dengan cara pemindah bukuan. 
2) Deposito berjangka, yang masuk dalam pos ini adalah deposito berjangka , 
deposito asuransi dan deposito on call dalam Rupiah yang penarikannya dapat 
dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara pihak 
ketiga dengan bank pelapor. 
3) Sertifikat deposito, yaitu simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh bank 
sebagai bukti simpanan yang dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan 
kepada pihak ketiga lainnya. 
4) Kewajiban jangka pendek lainnya, yang dimasukkan dalam  pos ini adalah 
semua kewajiban pelapor kepada pihak ketiga bukan bank selain dari pos-pos 
di atas. 
2. Rasio Solvabilitas 
Rasio yang mengukur kemampuan bank mencari sumber dana untuk 
membiayai kegiatannya. Dapat dikatakan bahwa rasio ini merupakan alat ukur 
untuk melihat kekayaan bank dalam efisiensi bagi pihak manajemen bank. 
a. Primary Ratio 
b. Risk Assets Ratio 
c. Secondary Risk Ratio 
d. Capital Ratio 
e. Capital Adequacy Ratio 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan Capital Adequacy Ratio  (CAR) 
sebagai salah satu variabel dan akan dijelaskan secara komprehensif. 
Capital dapat dihitung dengan menggunakan CAR (Capital Adequacy 
Ratio). Rasio  ini digunakan sebagai indikator terhadap kemampuan bank 
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menutupi penurunan aktiva akibat terjadinya kerugian-kerugian atas aktiva bank 
dengan menggunakan modalnya sendiri. CAR merupakan perbandingan antara 
modal sendiri dengan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). 
                         
                          
    
        
   
Pos-pos yang termasuk modal sendiri adalah: 
a. Modal inti, yang terdiri dari : 
1. Modal disetor, yaitu modal yang disetor secara efektif oleh pemiliknya. 
2. Agio saham, yaitu selisih laba setoran modal yang diterima oleh bank 
sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai nominalnya. 
3. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba 
yang ditahan atau dari laba bersih sesudah dikurangi pajak yang telah 
disetujui. 
4. Cadangan tertentu, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang telah 
disisihkan untuk tujuan tertentu diantaranya : 
i.  Laba yang ditahan, yaitu laba bersih tahun-tahun lalu setelah dikurangi 
pajak, dan belum ditentukan penggunaannya oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) atau rapat anggota,. Dalam  hal bank mempunyai saldo rugi 
tahun-tahun lalu, maka seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang 
dari modal inti. 
ii. Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh dalam tahun berjalan 
setelah dikurangi dengan tafsiran hutang pajak. 
iii. Minority interdest yaitu modal inti anak perusahaan setelah 
dikompensasikan dengan nilai penyertaan bank pada anak perusahaan 
tersebut. 
b. Modal pelengkap, terdiri dari: 
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i. Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dari 
selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan dari 
Direktorat Jenderal Pajak. 
ii. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, yaitu cadangan 
yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan. 
c. Modal kantor cabang bank asing, yaitu dana bersih kantor kantor cabangnya 
di luar Indonesia. 
ATMR merupakan pejumlahan baik itu aktiva neraca maupun aktiva 
administratif yang telah dikalikan bobotnya masing-masing. Pos-pos yang 
masuk dalam aktiva antara lain kas, emas, Giro pada Bank Indonesia, Tagihan 
pada bank lain, surat berharga yang dimiliki, kredit yang disalurkan, penyertaan, 
aktiva tetap dan inventaris, rupa rupa aktiva, fasilitas kredit yang belum 
digunakan, jaminan bank, dan  kewajiban untuk membeli kembali aktiva bank 
dengan syarat repurchase agreement. Seluruh aktiva tersebut dikalikan dengan 
bobot risiko yang telah ditetapkan BI kemudian dan disebut dengan Aktiva 
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). 
3. Rasio Rentabilitas 
Rasio yang mengukur kemampan suatu bank untuk memperoleh laba. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
kemampulabaan yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. 
a. Gross Profit Margin (GPM) 
b. Net Profit Margin 
c. Return on Equity Capital 
d. Return on Total Assets (ROA) 
e. Rate Return on Loan 
f. Interest margin on Earning Assets (IMEA) 
g. Interest Margin on Loan (IML) 
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h. Leverage Multiplier 
i. Assets Utilization 
j. Interest Expense Ratio  
k. Cost of Money 
l. Cost of Loanable Fund 
m. Cost of Operable Fund 
n. Cost of Efficiency 
 Dalam penulisan ini penulis menggunakan Return on Total Assets 
(ROA) sebagai salah satu variabel dan akan dijelaskan secara komprehensif. 
ROA atau rasio laba bersih terhadap total aktiva. Menurut Susilo (2000: 
37) ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 
menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan nilai total 
assetsnya. Rasio ini sangat penting, mengingat keuntungan yang memadai 
diperlukan untuk mempertahankan sumber-sumber modal bank. 
Rumusnya : 
                         
                  
            
        
2.2.3 Kriteria Bank Yang Sehat 
 Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 
semakin tinggi nilai CAR menunjukkan semakin sehat bank tersebut. Jika CAR 
suatu bank tinggi, kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut akan 
semakin besar sehingga meningkatkan nilai saham perusahaan tersebut. 
Meningkatnya nilai saham akan meningkatkan pertumbuhan return saham yang 
akan diterima investor. Dalam standar CAR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
nilai suatu CAR suatu bank umum sekurang-kurangnya harus mencapai nilai 8%. 
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 Alasan memilih variabel LDR adalah dengan pertimbangan bahwa 
semakin besar jumlah kredit yang diberikan oleh bank maka akan semakin 
rendah tingkat likuiditas bank yang bersangkutan, namun dilain pihak semakin 
besar jumlah kredit yang diberikan diharapkan bank akan mendapatkan return 
yang tinggi pula. Hal tersebut akan mempengaruhi penilaian investor dalam 
mengambil keputusan investasinya sehingga secara bersamaan akan 
mempengaruhi permintaan dan penawaran saham di pasar modal yang pada 
akhirnya mempengaruhi harga saham yang akhirnya berdanpak pada 
pertumbuhan tingkat retun saham bank. Standar terbaik LDR bagi bank umum 
dari Bank Indonesia harus mencapai 85% - 110%. 
 Sedangkan pada ROA menghitung seberapa besar income yang 
dihasilkan berdasarkan tingkat aset yang dimiliki perusahaan. ROA merupakan 
perbandingan income plus interest dan total ssset. Profit margin merupakan 
perbandingan net income dan sales. Nilai ROA dari standar Bank Indonesia 
untuk bank umum harus mencapai 1,5%. 
2.2.4 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
 Menurut Harahap (2004:195), analisis laporan keuangan bertujuan 
untuk : 
   1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam 
daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa. 
   2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata 
(explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik 
laporan keuangan (implicit). 
   3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan 
keuangan. 
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   4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan 
dengan komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya 
dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan. 
   5. Mengetahui  sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan 
model-model dan teori yang terdapat di lapangan seperti untuk 
memprediksi, peningkatan (rating). 
   6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para 
pengambil keputusan. 
   7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria 
tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 
   8.  Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan 
lain dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri 
normal atau standar ideal. 
   9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami 
perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur 
keuangan, dan sebagainya. 
   10.Dapat memprediksi potensi apa yang mungkin dialami 
perusahaan di masa yang akan datang. 
  2.3 Saham dan return saham 
  2.3.1 Pengertian dan Jenis-jenis Saham 
Saham adalah penyertaan dalam modal dasar suatu perseroan 
terbatas, sebagai tanda bukti penyertaan tersebut dikeluarkan surat kolektif 
kepada pemilik yaitu pemegang saham (Sumantoro, 1990: 10). Perusahaan 
tetap menjual sahamnya kepada masyarakat meskipun hal tersebut dapat 
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mengurangi atau menghilangkan kekuasaan kontrol atas perusahaannya 
dengan pertimbangan sebagai berikut: (Sumantoro, 1990: 11)  
a. Untuk menghimpun dana yang diperlukan bagi pembelanjaan perusahaan.  
b. Untuk memberi kesempatan kepada masyarakat untuk turut serta dalam 
pengelolaan dan perkembangan perusahaan. 
c. Untuk lebih memberikan peluang untuk berpastisipasi dalam pengelolaan 
perusahaan. 
Perdagangan saham dilakukan di Bursa Efek yaitu tempat 
bertemunya penjual dana dan pembeli dana yang di pasar modal atau Bursa 
tersebut diperantarai oleh para anggota bursa selaku pedagang perantara 
perdagangan efek untuk melakukan transaksi jual-beli (Sumantoro,1990: 10)  
Sekuritas atau saham yang telah dibeli di pasar perdana (Initial Public 
Offering) kemudian akan diperdagangkan di bursa efek atau pasar sekunder. 
Saat pertama kali sekuritas tersebut diperdagangkan di bursa efek biasanya 
memerlukan waktu sekitar enam sampai delapan minggu dari saat Initial 
Public Offering. Pada waktu sekuritas tersebut mulai diperdagangkan di 
bursa, dikatakan sekuritas tersebut diperdagangkan di pasar sekunder. Jadi 
bursa efek merupakan suatu tempat untuk memperdagangkan sekuritas 
tersebut.  
Di Indonesia terdapat dua bursa efek, yaitu PT. Bursa Efek Jakarta 
(BEJ), dan PT. Bursa Efek Surabaya (BES). Kedua bursa efek ini merupakan 
perseroan terbatas (PT) yang dimiliki oleh beberapa perusahaan sekuritas. 
Setiap perdagangan sekuritas di bursa harus dilakukan lewat pialang yang 
menjadi anggota bursa.  
Pada proses ini juga dapat dicatat bahwa penjualan saham kepada 
masyarakat sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk ikut serta 
menunjang program pemerataan pendapatan kepada masyarakat luas 
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pemegang saham. Adapun jenis-jenis saham adalah sebagai berikut: 
(Riyanto, 1995: 241)  
1. Saham Biasa (Common Stock)  
Pemegang saham biasa hanya akan mendapat dividen pada akhir 
tahun pembukuan, hanya kalau perusahaan tersebut mendapatkan 
keuntungan. Apabila perusahaan tersebut tidak mendapatkan keuntungan 
atau mendapat kerugian, maka pemegang saham tidak akan mendapat 
dividen dan mengenai hal ini ada ketentuan hukumnya, yaitu bahwa suatu 
perusahaan yang menderita kerugian, selama kerugian itu belum dapat 
ditutup, maka selama itu perusahaan tidak diperbolehkan membayar 
dividen. 
Adapun fungsi saham dalam perusahaan adalah:  
a. Sebagai alat untuk membelanjai perusahaan dan terutama sebagai alat 
untuk memenuhi kebutuhan akan modal permanen.  
  b. Sebagai alat untuk menentukan pembagian laba.  
c. Sebagai alat untuk mengadakan fusi atau kombinasi dari perusahaan-
perusahaan.  
  d. Sebagai alat untuk menguasai perusahaan  
  2. Saham Preferen (Prefered Stock)  
Pemegang saham preferen mempunyai beberapa “preferensi“ 
tertentu dibandingkan dengan pemegang saham biasa, terutama dalam hal-
hal:  
  a. Pembagian Dividen  
Dividen dari saham preferen diambilkan lebih dahulu, kemudian 
sisanya barulah disediakan untuk saham biasa. Dividen saham preferen 
dinyatakan dalam persentase tertentu dari nilai nominalnya.  
b. Pembagian Kekayaan  
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Apabila perusahaan dilikuidir, maka dalam pembagian kekayaan, 
saham preferen didahulukan daripada saham biasa. Tetapi di lain pihak 
pemegang saham preferen juga ada kelemahannya dibandingkan dengan 
pemegang saham biasa, karena pemegang saham preferen tidak 
mempunyai hak suara dalam rapat umum pemegang saham. Adapun 
persamaannya adalah bahwa pemegang saham biasa maupun pemegang 
saham preferen hanya berhak menerima dividen apabila perusahaan 
mendapatkan keuntungan. 
 c. Saham Preferen Kumulatif (Cummulative Prefered Stock)  
Jenis saham ini pada dasarnya sama dengan saham preferen. 
Perbedaannya hanya terletak pada adanya hak kumulatif pada saham 
preferen kumulatif. Dengan demikian pemegang saham preferen kumulatif 
apabila tidak menerima dividen selama beberapa waktu karena besarnya 
laba tidak mengijinkan atau karena adanya kerugian, pemegang jenis saham 
ini di kemudian hari apabila perusahaan mendapatkan keuntungan berhak 
untuk menuntut dividen-dividen yang tidak dibayarkan di waktu-waktu yang 
lampau.  
Ada beberapa faktor berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pasar 
modal (Husnan, 2003: 8), antara lain:  
a. Penawaran sekuritas, faktor ini menunjukkan banyaknya perusahaan yang 
bersedia menerbitkan sekuritas di pasar modal.  
b. Permintaan sekuritas, faktor ini menunjukkan banyaknya anggota 
masyarakat yang memiliki sejumlah dana yang cukup besar untuk digunakan 
membeli sekuritas-sekuritas yang ditawarkan. Calon-calon pembeli sekuritas 
tersebut mungkin berasal dari individu, perusahaan non keuangan, maupun 
lembaga-lembaga keuangan. Sehubungan dengan faktor ini, maka 
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pendapatan per kapita suatu negara dan distribusi pandapatan akan 
mempengaruhi besar kecilnya permintaan akan sekuritas.  
c. Kondisi politik dan ekonomi, kondisi politik yang stabil dan mantap akan 
membantu mendorong pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi besarnya penawaran dan permintaan akan sekuritas. 
d. Hukum dan peraturan perundang-undangan, investor pada dasarnya 
mengandalkan diri pada informasi yang disediakan oleh perusahaan-
perusahaan yang menerbitkan sekuritas. Oleh karena itu kecepatan, 
kelengkapan, dan kebenaran informasi menjadi hal yang sangat penting 
untuk dihasilkan perusahaan, dan peraturan yang melindungi pemodal dari 
informasi yang tidak benar dan menyesatkan mutlak diperlukan.  
e. Lembaga-lembaga pendukung pasar modal seperti BAPEPAM, bursa 
efek, akuntan publik, wali amanat, notaris, konsultan hukum, dan lembaga 
clearing. Lembaga-lembaga pendukung tersebut perlu bekerja secara 
profesional agar informasi yang dihasilkan dan digunakan oleh para pemodal 
untuk mengambil keputusan bisa diandalkan (reliable) dan transaksi dapat 
diselesaikan secara cepat dan murah. Kedua faktor tersebut diperlukan agar 
pasar modal dapat berfungsi dengan efisien. 
  2.3.2 Return saham  
Return merupakan hasil yang diperoleh dari suatu investasi. Menurut 
Jogiyanto (1998: 109), return saham dibedakan menjadi dua yaitu return 
realisasi (realized return) dan return ekspektasi (expected return). Return 
realisasi merupakan return yang sudah terjadi yang dihitung berdasarkan 
data historis.  
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Return realisasi ini penting dalam mengukur kinerja perusahaan dan 
sebagai dasar penentuan return dan risiko dimasa mendatang. Return 
ekspektasi merupakan return yang diharapkan di masa mendatang dan 
masih bersifat tidak pasti. Dalam melakukan investasi investor dihadapkan 
pada ketidakpastian (uncertainty) antara return yang akan diperoleh dengan 
risiko yang akan dihadapinya. Semakin besar return yang diharapkan akan 
diperoleh dari investasi, semakin besar pula risikonya, sehingga dikatakan 
bahwa return ekspektasi memiliki hubungan positif dengan risiko. Risiko 
yang lebih tinggi biasanya dikorelasikan dengan peluang untuk mendapatkan 
return yang lebih tinggi pula (high risk high return, low risk low return). Tetapi 
return yang tinggi tidak selalu harus disertai dengan investasi yang berisiko. 
Hal ini bisa saja terjadi pada pasar yang tidak rasional. 
Return yang diterima oleh investor di pasar modal dibedakan menjadi 
dua jenis yaitu current income (pendapatan lancar) dan capital gain/capital 
loss (keuntungan selisih harga). Current income adalah keuntungan yang 
didapat melalui pembayaran yang bersifat periodik seperti dividen. 
Keuntungan ini biasanya diterima dalam bentuk kas atau setara kas 
sehingga dapat diuangkan secara cepat.  
Misalnya dividen saham yaitu dibayarkan dalam bentuk saham yang 
bisa dikonversi menjadi uang kas dengan cara menjual saham yang 
diterimanya, sedangkan Capital gain (loss) merupakan selisih laba (rugi) 
yang dialami oleh pemegang saham karena harga saham sekarang relatif 
lebih tinggi (rendah) dibandingkan harga saham sebelumnya.  
Jika harga saham sekarang (Pt) lebih tinggi dari harga saham periode 
sebelumnya (Pt-1) maka pemegang saham mengalami capital gain. Jika 
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yang terjadi sebaliknya maka pemegang saham akan mengalami capital 
loss. Dalam penelitian ini return saham yang digunakan adalah capital gain 
(loss).  
Capital gain (loss) merupakan selisih laba (rugi) yang dialami oleh 
pemegang saham karena harga saham sekarang relatif lebih tinggi (rendah) 
dibandingkan harga saham sebelumnya. Menurut Ang (1997), menyatakan 
bahwa tanpa adanya keuntungan yang dapat dinikmati dari suatu investasi 
tentunya investor tidak mau berinvestasi jika pada akhirnya tidak ada hasil. 
Lebih lanjut setiap investasi baik jangka panjang maupun jangka pendek 
mempunyai tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Retrun saham dapat 
dihitung dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut : 
Return = (P
i,t 
– P
i,t-1
) / P
i,t-1 
 
Dimana:  
P
i,t 
= harga saham sekarang.  
P
i,t-1 
= harga saham sebelumnya.  
2.4 Hubungan LDR, CAR, ROA terhadap Return Harga Saham 
Menurut Mulyono dalam Sofi’i (2006: 33), ada tiga pokok penting 
dalam menganalisa rasio keuangan perusahaan perbankan, yaitu rasio 
solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio rentabilitas dimana masing-masing 
rasio mewakili syarat kinerja perusahaan bank yang baik yaitu terjaganya 
keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yang cukup dengan 
pencapaian rentabilitas yang wajar, serta pemenuhan modal yang memadai. 
Pada penelitian ini, guna menilai aspek likuiditas, solvabilitas, dan aspek 
rentabilitas tersebut maka digunakan LDR, CAR, dan ROA. 
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Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibanding jumlah dana masyarakat 
dan modal sendiri yang digunakan.  
LDR juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan suatu 
bank.Dari aspek likuiditas, LDR yang tinggi berarti likuiditas bank semakin 
rendah dan cenderung tidak likuid sehingga resiko dalam berinvestasi 
menjadi tinggi. Akan tetapi bagi masyarakat investor, LDR yang tinggi berarti 
banyak dana yang disalurkan dalam perkreditan sehingga perbankan akan 
memperoleh laba dari bunga kredit. Laba yang tinggi pada akhirnya akan 
meningkatkan kepoercayaan masyarakat yang pada akhirnya akan 
meningkatkan harga saham dan pada akhirnya mampu meningkatkan nilai 
return saham yang dimiliki dari periode sebelumnya. 
Gambar 2.1 
Hubungan LDR Terhadap Return Saham 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio keuangan untuk 
mengukur permodalan. (Kasmir, 2003: 27).  
LDR 
LDR  LDR  
KINERJA BURUK KINERJA BAIK 
HARGA SAHAM  HARGA SAHAM  
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Pada dasarnya semakin tinggi CAR, maka bank semakin solvable. 
Bank yang memiliki CAR yang tinggi, berarti bank memiliki modal yang cukup 
kuat guna menjalankan usahanya sehingga akan meningkatkan keuntungan 
yang diperolehnya 
GAMBAR 2.2 
Hubungan CAR Terhadap Return Saham 
. 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 
Capital Adequacy ratio (CAR) yang tinggi berarti bank mempunyai 
kemampuan untuk mengatasi kemungkinan kerugian akibat perkreditan dan 
perdagangan surat-surat berharga. Selain itu, CAR tinggi maka masyarakat 
dan investor akan percaya terhadap kemampuan permodalan bank dan dana 
yang diserap dari masyarakat meningkat yang akhirnya akan meningkatkan 
harga saham dimana otomatis meningkatkan nilai return saham karena 
adanya peningkatan harga saham dari harga sebelumnya. 
Return on Assets (ROA) merupakan rasio untuk mengukur efektifitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimiliki. Tinggi rendahnya ROA juga akan mempengaruhi harga saham. 
 
Gambar 2.3 
CAR 
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Hubungan ROA Terhadap Return Saham 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 
 ROA yang tinggi berarti rasio profitabilitas juga tinggi, yang berarti 
bank sukses dalam menghasilkan laba. Laba yang tinggi berarti menjadi 
bukti investor dapat mengharapkan keuntungan yang berasal dari deviden. 
Sebaliknya ROA yang rendah berarti profitabilitas bank juga rendah dan 
rendahnya profitabilitas berarti bank kurang sukses dalam menghasilkan 
laba. ROA yang tinggi akan meningkatkan harga saham dan seperti ulasan 
sebelumnya menjelaskan adanya peningkatan return saham. Return saham 
yang meningkat akibat adanya perubahan Return on Assets (ROA), Capital 
Adequacy ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) dalam artian 
peningkatan yang positif diharapakan ada keuntungan yang diperoleh bagi 
investor. 
  2.5 Kerangka Pikir 
Penelitian ini membahas pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Return On Assets (ROA) danCapital Adequacy Ratio (CAR) terhadap return 
saham pada beberapa bank di Indonesia . Berdasarkan latar belakang dan 
ROA 
ROA  ROA  
KINERJA BURUK KINERJA BAIK 
HARGA SAHAM  HARGA SAHAM  
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tinjauan pustaka di atas, dapat ditarik sebuah kerangka pemikiran teoritis dari 
penelitian ini seperti yang tampak gambar berikut  
Gambar 2.4 
Kerangka Pikir 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 2.6 Hipotesis 
Dari pokok permasalahan yang telah diuraikan dan kerangka 
pemikiran teoritis, maka hipotesis yang dapat dikemukakan pada penelitian 
ini yaitu 
1. Diduga bahwa terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Return On Assets (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
secara simultan terhadap return saham pada Bank Mandiri. 
2. Diduga pula bahwa terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Return On Assets (ROA) dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) secara parsial terhadap return saham pada Bank Mandiri. 
 
Bank Mandiri 
Laporan Keuangan 
CAR ROA LDR 
Analisis : 
1. Regresi Berganda 
2. Korelasi dan Determinasi 
3. Nilai t dan F 
Return Saham 
Rekomendasi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 3.1 Lokasi Penelitian 
    Untuk memperoleh data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
maka penulis melakukan penelitian di Kantor Pusat Informasi Pasar Modal 
dan Bank Mandiri cabang Makassar sebagai tempat pengambilan data. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data kuantitatif, yaitu data numerik yang dapat memberikan penafsiran 
yang kokoh atau dengan kata lain data ini berupa angka-angka nilai retrun 
saham dan data laporan keuangan Bank Mandiri mulai dari tahun 2005 
hingga tahun 2010 yang diperoleh dari Kantor Pusat Informasi Pasar Modal 
(PIPM)  
2. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi, baik 
secara lisan maupun tulisan dan digunakan untuk mendukung data lainnya 
dalam penulisan ini. 
    3.2.2 Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari observasi langsung serta 
wawancara dengan beberapa karyawan perusahaan. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 
perusahaan dan laporan-laporan lainnya yang ada relevansinya dengan 
penelitian ini yang meliputi data laporan keuangan selama sepuluh tahun 
terakhir sejak tahun 2005 sampai dengan 2010 dan laporan data retrun 
saham dalam kurun waktu yang sama, buku-buku, literatur perusahaan, 
serta data lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 
  3.3 Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Penelitian Kepustakaan 
Penelitian kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh 
peneliti dari buku-buku dan literatur yang relevan dengan topik yang sedang 
diteliti serta kuliah yang diperoleh peneliti yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
2. Penelitian lapangan 
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi ( objek penelitian), 
observasi dan wawancara. 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah gejala yang bervariasi yang menjadi obyek 
penelitian (Arikunto, 1998 : 111). Sedangkan variabel adalah suatu kuantitas 
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yang homogen yang nilainya dapat berubah pada setiap waktu yang 
berbeda. 
Variabel dalam penelitian ini meliputi : 
  a. Independent Variable / Variabel Bebas (X), merupakan variabel yang 
diduga secara bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Dalam penelitian 
ini variabel bebas berupa: 
  1.  X1= Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to deposit ratio merupakan rasio untuk mengukur komposisi 
jumlah kredit yag diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat 
dan modal sendiri yang digunakan. 
  2.  X2 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio kecukupan modal atau kemampuan bank dalam 
permodalan guna menutup kerugian dalam perkreditan atau kemungkinan 
kerugian dalam perdagangan surat-surat berharga. 
  3.  X3= Return on Assets (ROA) 
ROA adalah rasio yang berfungsi untuk mengukur efektifitas bank 
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 
Dependent Variabel / variabel terikat (Y), merupakan variabel yang 
dipengaruhi variabel teriakat. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah 
harga saham. 
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Atas dasar variabel di atas, maka desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
Dimana : 
Y = Return Saham 
X1 = Variabel LDR 
X2 = Variabel CAR 
X3 = Variabel ROA 
    3.5 Model dan Metode Analisis Data 
    3.5.1 Model Analisis 
Data dan informasi yang diperoleh dari perusahaan yang 
berhubungan dengan penelitian ini dianalisis agar dapat memecahkan 
X1 
Y X2 
X3 
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masalah dan membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diajukan 
sebelumnya dengan menggunakan teknik analisis sebagai berikut : 
1. Untuk mengukur rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan 
rumus sebagai berikut :        
           
                            
       
2. Untuk mengukur rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan 
rumus sebagai berikut :      
                         
    
        
3. Untuk mengukur rasio Return on Total Assets (ROA) digunakan 
rumus sebagai berikut :       
                 
           
        
4. Untuk mengukur nilai return saham digunakan rumus sebagai 
berikut : 
Return = (P
i,t 
– P
i,t-1
) / P
i,t-1  
3.5.2 Metode Analisis Data 
1. Analisis regresi 
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakananalisis regresi berganda. Analisis regresi berganda dalam 
penelitian inidigunakan untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio 
(LDR),Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Return on Assets (ROA) terhadap 
harga saham.  
Adapun bentuk model yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y = Return Saham 
a  = Konstanta 
b  = Koefisien persamaan regresi prediktor X1, X2, dan X3 
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X1 = Variabel LDR 
X2 = Variabel CAR 
X3 = Variabel ROA 
e = Faktor pengganggu 
a. Signifikasi  
1. Penetapan Tingkat Signifikansi atau Taraf Nyata (α) 
Selama pengujian dilakukan, maka terlebih dahulu harus ditentukan 
taraf signifikan atau taraf nyata. Hal ini dilakukan untuk membuat suatu 
rencana pengujian agar dapat diketahui batas-batas untuk menentukan 
pilihan antara Ho dan Ha. Taraf nyata yang dipilih adalah α = 5% (0,05). 
Angka ini dipilih karena sudah sering digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Signifikansi ( Uji t atau uji parsial) 
Uji signifikansi dilakukan untuk menguji apakah besar atau kuatnya 
hubungan antar variabel yang diuji sama dengan nol. Uji signifikansi 
dilakukan dengan taraf nyata α = 5% (0,05) dan derajat bebas (df = n-2). 
Rumusnya adalah : 
 t = 
     
     
 
dimana :  t  = Nilai thitung 
 R  = Nilai koefisien korelasi 
 R2 = Jumlah kuadrat dari koefisien korelasi 
 n  = Jumlah data pengamatan 
 Adapun kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dilakukan dengan 
cara membandingkan hasil perhitungan uji-t (thitung) dengan ttabel dengan 
keputusan yang dapat diambil adalah : 
1. H0 ditolak, H1 diterima jika thitung  > dari ttabel 
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2. H0 diterima, H1 ditolak jika thitung ≤ dari ttabel 
3.         Uji F atau uji simultan 
Uji ini untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel bebas secara 
simultan mampu menjelaskan variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji distribusi F, yaitu dengan membandingkan antara nilai kritis F 
(Ftabel) dengan Fhitung yang terdapat dalam tabel Analysis of Variance dari 
hasil perhitungan. 
Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) dengan 
rumus  n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan F tabel dengan rumus : 
)(
)1(
)1(
2
2
kn
r
k
R
Fhitung



  
 
2. Analisis Korelasi (R) 
Merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan 
atau korelasi antara variabel yang ada, rumusnya adalah : 
 
R =    (n∑x1y + n∑x2y + n∑x3y) – (∑x1 + ∑x2 + ∑x3) (∑y)  
   ((√n∑x1
2 
+ √n∑x2
2
 + √n∑x3
2
) – √(∑x1)
2
 + (∑x2)
2
 + (∑x3)
3
)) x (n√y
2
 – (∑y)
2
) 
Dimana : 
R   = Koefisien Korelasi 
∑X1   = Jumlah pengamatan variabel X1 
∑X2  = Jumlah pengamatan variabel X2 
∑X3  = Jumlah pengamatan variabel X3 
∑Y  = Jumlah pengamatan variabel Y 
n  = Jumlah pengamatan X1, X2, X3 dan Y 
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Tabel 3.1 
Interpretasi Nilai R 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
 
3. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X (rasio keuangan) 
dan variabel Y (return saham), maka dapat dihitung dengan menggunakan 
analisis koefisien deteminasi.  
Semakin besar koefisien determinasi (Kd) menunjukkan semakin baik 
kemampuan variabel X menerangkan variabel Y. Rumusnya adalah : 
 Kd = R2 x 100% 
Dimana : 
Kd = Koefisien Determinasi 
R2     = Jumlah Kuadrat dari Koefisien Korelasi  
4. Uji Normalisasi 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal.  
38 
 
 
Pengujian normalitas data akan dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov. Pengujian yang menunjukkan data yang normal diproleh 
apabila nilai signifikansi > 0,05. 
3.7  Definisi Operasional Variabel 
Tabel berikut ini menggambarkan penjabaran dari variabel-variabel 
penelitian dalam konsep dan indikator-indikator yaitu: 
 
 
 
 
 
Tabel 3.2 
Operasionalisasi variabel 
Variabel Konsep Indikator Skala 
Loan to 
Deposit 
Ratio 
(LDR) 
X1 
Rasio antara 
seluruh jumlah 
kredit yang 
diberikan bank 
dengan dana yang 
diterima oleh bank 
 
    
  
           
                            
        
 
 
Rasio 
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Capital 
Adequacy 
Ratio 
(CAR) 
X2 
Merupakan rasio 
keuangan untuk 
mengukur 
permodalan 
 
   
  
                          
    
        
 
 
Rasio 
Return on 
Total 
Assets 
(ROA) 
X3 
rasio untuk 
mengukur 
efektifitas 
perusahaan dalam 
menghasilkan laba 
dengan 
memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki 
 
      
                  
            
        
 
 
Rasio 
Return 
saham 
Y 
Return merupakan 
hasil yang 
diperoleh dari 
suatu investasi 
 
Return = (P
i,t 
– P
i,t-1
) / P
i,t-1 
 
 
 
Persen 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan. 
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintaha Indonesia. Pada 
bulan Juli 1999, empat bank pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang 
Negara, Bank Exim dan Bapindo dilebur menjadi Bank Mandiri. Masing-masing 
dari keempat legacy banks memainkan peran yang tak terpisahkan dalam 
pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri 
meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi dalam 
dunia perbankan dan perekonomian Indonesia.  
Pada pendirian Bank Mandiri berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 75 
Tahun 1998 tanggal 1 Oktober 1998 dan berdasarkan Akta No. 10 yang dibuat 
oleh notaris Sutjipto, S.H., pada tanggal 2 Oktober 1998. Akta pendirian ini 
disahkan oleh Kementrian Kehakiman berdasarkan Surat Keputusan No. C2-
16561.HT.01.01.TH.98 tanggal 2 Oktober 1998 serta diumumkan pada 
Tambahan No. 6859 pada Berita Negara Republik Indonesia No. 97 pada 
tanggal 4 Desember 1998. 
Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Bank Mandiri ruang lingkup 
kegiatan Bank Mandiri adalah melakukan kegiatan usaha di bidang perbankan 
sesuai dengan aturan dan ketentuan peraturan perundang – undangan yang 
berlaku. Bank Mandiri mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. 
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Segera setelah merger, Bank Mandiri melaksanakan proses konsolidasi 
secara menyeluruh. Pada saat itu, kami menutup 194 kantor cabang yang saling 
berdekatan dan mengurang jumlah karyawan, dari jumlah gabungan 26.600 
menjadi 17.620. Brand Bank Mandiri kami implementasikan secara sekaligus ke 
semua jaringan kami dan pada seluruh kegiatan periklanan dan promosi lainnya.  
Dengan aset yang terus bertumbuh sampai dengan diatas Rp 319 triliun, 
dan lebih dari 21 ribu karyawan yang tersebar pada 1000 kantor dalam negeri 
dan 6 kantor dan perwakilan luar negeri Bank Mandiri bertekad untuk 
memberikan keprimaan dalam layanan perbankan dan memberikan solusi 
keuangan yang sangat luas dalam investasi dan produk syariah, serta 
bancassurance untuk nasabah korporat, komersial, small business dan micro 
business selain nasabah individual kami. Tekad kami tersebut telah diakui dan  
dihargai sebagai peringkat pertama dalam Banking Service Excellence Award 
2007 oleh Majalah Infobank. 
Jaringan distribusi Bank Mandiri termasuk 3.186 ATM, 7.051 ATMs di 
LINK Network dan 12.663 ATM Bersama Networks, dan Electronic Data Capture 
(EDC) kurang lebih 25.254 di seluruh Indonesia. Bank Mandiri mempunyai 8.3 
juta pemegang kartu ATM and 3.2 juta pengguna SMS Banking, 783,356 
pengguna internet banking and 822,937 pengguna Call Mandiri dan lebih dari 1 
juta pemegang kartu kredit Visa. 
4.2 Visi, Misi dan Budaya Bank Mandiri 
4.2.1 Visi Bank Mandiri. 
 Visi dari Bank Mandiri adalah menjadi lembaga keuangan Indonesia yang 
paling dikagumi dan selalu progresif.  
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4.2.2 Misi Bank Mandiri. 
 Misi dari Bank Mandiri adalah : 
a. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar. 
b. Mengembangkan sumber daya manusia profesional. 
c. Memberi keuntungan maksimal pada stakeholder. 
d. Melaksanakan manajemen terbuka. 
e. Peduli terhadap masyarakat dan lingkungan. 
4.2.3 Budaya Bank Mandiri. 
 Dalam perusahaan akan memiliki budaya yang menjadi ciri khas dari 
perusahaan tersebut. Begitu juga pada Bank Mandiri memiliki budaya 
perusahaan yaitu TIPCE yang merupakan singkatan dari trust, integrity, 
professionalism, customer focus dan excellence. 
a. Trust dapat diartikan membangun keyakinan dan sangka baik diantara 
stakeholders dalam hubungan yang tulus dan terbuka berdasarkan 
kehandalan. 
b. Integrity diartikan setiap saat berpikir, berkata dan berperilaku terpuji, 
menjaga martabat serta menjunjung tinggi kode etik profesi. 
c. Professionalism diartikan berkomitmen untuk bekerja tuntas dan akurat 
atas dasar kompetensi terbaik dengan penuh tanggung jawab. 
d. Customer focus diartikan senantiasa menjadikan pelanggan sebagai mitra 
utama yang saling menguntungkan untuk tumbuh secara 
berkesinambungan. 
e. Excellence diartikan mengembangkan dan melakukan perbaikan di 
segala bidang untuk mendapatkan nilai tambah optimal dan hasil yang 
terbaik secara terus-menerus. 
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4.3 Pembagian Tugas dan Struktur Organisasi Pada Bank Mandiri 
4.3.1 Pembagian Tugas Pada Bank Mandiri 
Adapaun pembagian tugas pada Bank Mandiri dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Dewan komisaris 
Dewan Komisaris mempunyai tugas menetapkan kebijakan umum bank 
dan melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan terhadap 
kebijakan dan pelaksanaan tugas direksi. 
2. President Director 
Atau dapat diartikan sebagai direktur utama berfungsi memimpin para 
direktur menyelenggarakan koordinasi dalam pelaksanaan tugas-tugas 
antara anggota direksi dan dalam pelaksanaan tugas organisasi secara 
langsung mengkoordinir dan mengawasi tugas-tugas pada SKAI dan 
Divisi Perencanaan dan Pengembangan. 
3. Komite Audit 
Komite Audit bertugas untuk memberikan pendapat profesional yang 
independen kepada Dewan Komisaris terhadap penerapan tata kelola 
perusahaan, yang difokuskan kepada pengawasan atas: 
a. Kepatuhan Perseroan terhadap peraturan dan perundangan yang 
berlaku. 
b. Keandalan (reliability) laporan keuangan. 
c. Efektivitas dan efisiensi operasi Perseroan, dengan 
menitikberatkan pada pengelolaan risiko. 
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d. Evaluasi fungsi audit internal sejak perencanaan, pelaksanaan 
audit serta tindak lanjut hasil-hasilnya, termasuk menghadiri 
pembahasan hasil-hasil audit apabila dipandang perlu. 
4. Internal Audit 
Internal audit mempunyai tugas pokok merumuskan secara sistematis 
kebijakan umum dan bidang audit interen serta membantu Direktur Utama 
dan Dewan Komisaris dalam melaksanakan pengawasan dengan cara 
menjabarkan secara operasional, baik perencanaan dan pelaksanaan 
audit maupun pemantauan atas hasil audit sekaligus mengidentifikasi 
segala kemungkinan ntuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya dan dana yang ada. 
5. Human Resources & Support Service 
Divisi ini mempunyai tugas pokok merencanakan dan merumuskan 
kebjakan umum direksi dalam bidang SDM yang terdiri dari Bagian 
Admnistrasi Personalia dan Bagian Pengembangan dan Pemberdayaan 
SDM 
39 
 
 
 
45 
 
 
BAB V 
PEMBAHASAN 
5.1 Analisis Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR merupakan rasio antara kredit dengan dana pihak ketiga. Semakin 
tinggi rasio ini, maka akan memberikan indikasi rendahnya kemampuan 
likuiditas bank yang bersangkutan.  
Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit semakin besar. 
Rumusnya : 
      
           
                            
        
 Data mengenai LDR diperoleh dari laporan keuangan dalam bentuk 
perhitungan rasio keuangan bank pada tahun 2005 - 2010. Berikut data LDR dari 
Bank Mandiri adalah sebagai berikut. 
Tabel 5.1 
LDR Bank Mandiri 
2005 – 2010 
NO.  Tahun LDR  
(%) 
1. 2005 46.49 
2. 2006 50.71 
3. 2007 50.08 
4. 2008 54.94 
5. 2009 55.98 
6. 2010 60.98 
         Sumber : Laporan Keuangan Bank Mandiri 2011 
46 
 
 
 Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa LDR Bank Mandiri dari tahun 
ke tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan dimana pada tahun 2010 
LDR mencapai 60,98 % dimana sebesar 60,98 % dari total dana pihak ketiga 
yang berhasil dihimpun dan total ekuitas yang tersedia berhasil disalurkan dalam 
bentuk kredit. 
Namun secara keseluruhan nilai  dari LDR Bank Mandiri hingga tahun 
2010 belumlah mencapai standar dari Bank Indonesia dimana LDR suatu bank 
umum harus mencapai diatas 85 %. Nilai LDR Bank Mandiri yang masih rendah 
disebabkan oleh masih rendahnya dana yang berhasil dihimpun dari pihak ketiga 
disalurkan dalam bentuk kredit sebagai contoh LDR pada tahun 2005 bernilai 
46,49 % dapat diartikan hanya 46,49 % total dana pihak ketiga dan total ekuitas 
disalurkan dalam betuk kredit. Di bawah ini ditampilkan tabel perubahan indikator 
pada nilai LDR Bank Mandiri 
Tabel 5.2 
Perubahan Jumlah Kredit, Dana Pihak Ketiga dan Ekuitas 
(dalam persen) 
Tahun Kredit yang diberikan Ekuitas Dana pihak ketiga 
2005 13.01 -6.89 17.31 
2006 10.28 13.46 -0.28 
2007 17.72 11.02 20.24 
2008 25.96 4.34 16.88 
2009 10.52 15.05 10.52 
2010 13.35 18.32 13.41 
 
Dari tabel diatas secara garis besar dapat disimpulkan bahwa nilai tabel 
diatas mengalami perubahan yang fluktuatif. Berikut ini penyebab perubahan 
indikator nilai LDR. 
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1. Perubahan nilai ekuitas khususnya pada Bank Mandiri disebabkan 
adanya perubahan nilai saldo laba seperti saldo laba pada tahun 
2005 Rp. 4.005 miliar mengalami peningkatan pada tahun 2006 
menjadi Rp. 6113 miliar dan hal ini menyebabkan meningkatnya 
presentase nilai ekuitas pada tahun 2006. 
2. Perubahan nilai kredit yang diberikan dari Bank Mandiri kepada 
nasabah mengalami perubahan disebabkan Bank Mandiri memiliki 
kebijakan dalam pemberian kredit karena hal ini bisa berakibat 
timbulnya kredit macet. 
3. Perubahan nilai dana pihak ketiga (DPK) yang pada umumnya 
berasal dari masyarakat dipengaruhi oleh nilai suku bunga dari 
perbankan serta kondisi perekonomian yang menjadi 
pertimbangan masyrakat menyalurkan dananya ke bank dalam 
berbagai bentuk yaitu simpanan giro, tabungan dan deposito.  
Dari penjelasan di atas disimpulkan nilai LDR Bank Mandiri belum mencapai 
standar Bank Indonesia disebabkan perubahan indikator pada nilai LDR 
berfluktuatif dan tidak adanya peningkatan yang stabil. 
5.2 Analisis Capital Adequacy Ratio  (CAR) 
 Capital dapat dihitung dengan menggunakan CAR (Capital Adequacy 
Ratio). Rasio ini digunakan sebagai indikator terhadap kemampuan bank 
menutupi penurunan aktiva akibat terjadinya kerugian-kerugian atas aktiva bank 
dengan menggunakan modalnya sendiri dimana diantaranya akibat perkreditan 
yang diberikan dan perdagangan surat-surat berharga. CAR merupakan 
perbandingan antara modal sendiri dengan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
(ATMR). 
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Untuk memperoleh data CAR maka dilakukan perhitungan perbandingan 
modal sendiri dengan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) yang terdapat 
dalam laporan keuangan Bank Mandiri dari tahun 2005 – 2010. Berikut data CAR 
Bank Mandiri. 
Tabel 5.3 
CAR Bank Mandiri 
2005 – 2010 
NO. Tahun CAR (%) 
1.  2005 23.7 
2. 2006 25.3 
3. 2007 21.1 
4. 2008 15.7 
5. 2009 15.6 
6. 2010 14.7 
Sumber : Laporan Keuangan Bank Mandiri  
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa CAR Bank Mandiri sudah 
mencapai kriteria dari ketetapan Bank Indonesia yaitu minimal sebesar 8%. 
Namun, yang patut diperhatikan adalah adanya penurunan nilai CAR Bank 
Mandiri periode 2008 – 2010 dimana hal ini disebabkan dalam perhitungan 
kecukupan permodalan bank, bobot kategori risiko (ATMR) berperan dalam 
menentukan jumlah minimum permodalan yang harus dimiliki oleh bank.  
Semakin kecil ATMR yang dikenakan pada satu debitur / kelompok 
debitur maka jumlah modal minimum yang harus disediakan bank akan semakin 
kecil. Singkatnya, dengan jumlah modal yang ada, penurunan ATMR akan 
memberikan keleluasaan bagi bank untuk melakukan ekspansi pembiayaan / 
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financing kepada debitur. Jadi kalau ATMR bank semakin besar maka bank juga 
harus meningkatkan modalnya kalau tidak presentase CAR nya akan menurun.   
5.3 Analisis Return on Total Assets (ROA) 
ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 
menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan nilai total 
assetsnya.  
Rasio ini sangat penting, mengingat keuntungan yang memadai 
diperlukan untuk mempertahankan sumber-sumber modal bank. 
Rumusnya : 
 
                         
                  
            
        
  
 Berikut ini adalah tabel ROA Bank Mandiri dari tahun 2005 – 2010 
dimana datanya diperoleh dari laporan keuangan dengan periode yang sama. 
Tabel 5.4 
ROA Bank Mandiri 
 2005 – 2010 
NO. Tahun ROA 
1. 2005 0,5 
2. 2006 1,1 
3. 2007 2,3 
4. 2008 2,5 
5. 2009 3,0 
6. 2010 3.4 
Sumber : Laporan Keuangan Bank Mandiri  
 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai ROA Bank Mandiri dri 
tahun ke tahun masih kurang stabil terutama di periode tahun 2005 – 2006. Hal 
ini disebabkan adanya penurunan nilai laba pada Bank Mandiri.  
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 Namun pada tahun berikutnya mulai menunjukkan adanya peningkatan 
dimana hingga tahun 2010 mencapai 3.4 % yang artinya setiap Rp 1,00 dana 
yang tertanam pada aktiva menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,034. 
 Secara keseluruhan nilai ROA Bank Mandiri sudah memenuhi kriteria 
kesehatan bank dimana setiap bank umum nilai ROA harus mencapai minimal 
1.5 % dan hal ini menunjukkan Bank Mandiri mampu menghasilkan keuntungan 
yang relatif terhadap nilai total asetnya. 
5.4 Analisis Return Saham. 
 Jika harga saham sekarang (Pt) lebih tinggi dari harga saham periode 
sebelumnya (Pt-1) maka pemegang saham mengalami capital gain. Jika yang 
terjadi sebaliknya maka pemegang saham akan mengalami capital loss. 
Retrun saham dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan 
sebagai berikut : 
Return = (P
i,t 
– P
i,t-1
) / P
i,t-1  
Tabel 5.5 
Harga Saham Bank Mandiri 
2005 – 2010 
NO. TAHUN 28 Desember 24 Agustus 
1. 2005 1613 1386 
2. 2006 2852 2371 
3. 2007 3442 2995 
4. 2008 1967 1746 
5. 2009 4662 4179 
6. 2010 6342 5807 
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Tabel 5.6 
Return Saham Bank Mandiri 
2005 – 2010 
NO. TAHUN RETURN SAHAM 
(%) 
1. 2005 16.37 
2. 2006 18.97 
3. 2007 19.65 
4. 2008 12.81 
5. 2009 11.56 
6. 2010 12.03 
   
Sumber : Data saham  yang diolah, 2011 
5.5 Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan bebas memiliki distribusi normal. Karena metode regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.  
Untuk mengetahui tingkat signifikansi data apakah terdistribusi normal atau 
tidak, maka dapat dilakukan dengan analisis grafik atau dengan analisis statistik. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya : 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
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Grafik 5.1 
 
Sumber: Data Statistik yang  Diolah, 2011 
Berdasarkan dari histogram di atas, menunjukkan pola regresi normal 
yang memenuhi asumsi normalitas karena histogram yang ada menyerupai 
lonceng (mendekati pola distribusi normal). 
Grafik 5.2 
 
Sumber: Data Statistik yang  Diolah, 2011 
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Selain melihat histogram, normalitas bisa diuji dengan melihat analisis 
grafik. Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal tersebut. 
5.6 Analisis Regresi Berganda 
 Analisis regresi berganda antara rasio keuangan yang digunakan yaitu 
ROA, CAR, dan LDR terhadapa return saham disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 5.7 
Hasil Analisis Regresi Berganda antara CAR, ROA dan LDR 
Terhadap Return Saham Bank Mandiri,Tbk Makassar 
Periode Tahun 2005-2010 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36.402 6.087  5.981 .027 
LDR 1.149 .131 1.672 8.753 .009 
CAR 1.240 .070 1.594 17.672 .003 
ROA 8.621 .741 2.432 11.632 .007 
a. Dependent Variable: R 
 
Dari tabel 4 di atas dengan memperhatikan angka yang berada pada 
kolom Unstandardized Coefficients Beta, maka dapat dibentuk persamaan 
regresi sederhana sebagai berikut : 
Y^ = 36.402 + 1.149X1 + 1.240X2 + 8.621X3 
Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diinterpretasikan beberapa 
hal antara lain sebagai berikut : 
1. Nilai koefisien intercept (a) adalah 36,402 
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Nilai koefisien intercept (a) sebesar 36,402 mengandung pengertian bahwa 
pada saat tingkat LDR (X1), CAR (X2) dan ROA (X3) tetap, maka tingkat return 
saham (Y) adalah sebesar 36,402%. 
2. Nilai koefisien regresi (b) 
Nilai koefisien regresi (b) yaitu LDR sebesar 1,149 mengandung pengertian 
bahwa setiap terjadi perubahan tingkat LDR (X1) sebesar 1%, maka akan 
menyebabkan perubahan return saham (Y) sebesar 1,149%.  
Nilai koefisien regresi CAR sebesar 1.240 mengandung pengertian bahwa 
setiap terjadi perubahan tingkat CAR (X2) sebesar 1% akan mengakibatkan 
perubahan return saham (Y) sebesar 1,240%.  
Kemudian nilai koefisien regresi ROA sebesar 8.621 mengandung oengertian 
bahwa setiap terjadi perubahan ROA (X3) sebesar 1 menyebabkan perubahan 
return saham (Y) sebesar 8,621%. 
5.7 Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh LDR 
(X1), CAR (X2) dan ROA (X3) terhadap return saham (Y), maka dilakukan 
pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis yang dikemukakan sebelumnya 
melalui analisis berikut ini : 
5.7.1 Analisis Korelasi (R) 
 Analisis korelasi (R) dilakukan untuk mengetahui sejauh mana korelasi 
atau hubungan antara rasio keuangan yang digunakan yaitu LDR (X1), CAR (X2) 
dan ROA (X3)  terhadap return saham (Y).  
Dari data yang telah dikumpulkan diolah melalui program SPSS 17.0, 
maka diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 5.8 
Koefisien Korelasi (R) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .998
a
 .997 .992 .31346 
a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, LDR 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai korelasi atau (R) sebesar 
0,998. Nilai positif menunjukkan hubungan yang searah antara LDR, CAR dan 
ROA dengan return saham.  
Atau dengan kata lain, apabila terjadi peningkatan LDR, CAR dan ROA 
maka return saham Bank Mandiri akan mengalami kenaikan pula. Nilai 0,998 
(berada diantara 0,80 – 1,000 pada tabel interpretasi nilai R) menunjukkan 
adanya hubungan antara variabel X1, X2, X3 dan Y yang sangat kuat, hal ini 
sesuai dengan nilai interpretasi korelasi yang disajikan pada tabel 3.1.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan Return on Total Assets (ROA) mempunyai hubungan 
yang sangat kuat dengan return saham  pada  Bank Mandiri,Tbk Makassar. 
5.7.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Nilai R2 yang 
semakin mendekati satu maka variabel independen yang ada dapat memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, 
dan begitu juga sebaliknya.  
Besarnya koefisien determinasi (R2) antara 0 sampai dengan 1. Dari 
analisis data, diperoleh hasil : 
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Tabel 5.9 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .998
a
 .997 .992 .31346 
a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, LDR 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R Square atau koefisien 
determinasi (R2) adalah 0,997. Hal ini menunjukkan kemampuan Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return on Total Assets (ROA) 
dalam menerangkan return saham Bank Mandiri,Tbk Makassar sebesar 99.7% 
atau dengan kata lain Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Return on Total Assets (ROA) berpengaruh sebesar 99.7% terhadap 
return saham bank. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 0.3% dipengaruhi oleh 
variabel - variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
5.7.3 Analisis Uji F ( Uji Simultan ) 
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu dengan 
membandingkan antara Fhitung dengan F tabel pada tingkat kepercayaan 5%. 
Apabila Fhitung > Ftabel maka semua variabel bebas berpengaruh secara bersama- 
sama terhadap variabel terikat. 
 Sedangkan uji F dengan probabilitas value dapat dilihat dari besar 
probabilitas value dibandingkan dengan 0,05. Ha akan diterima jika probabilitas 
<0,05. 
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Tabel 5.10  
Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 64.192 3 21.397 17.776 .005
a
 
Residual .197 2 .098   
Total 64.389 5    
a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, LDR 
b. Dependent Variable: R 
 
Dari tabel diatas apabila dibandingkan dengan nilai Ftabel yaitu 15,552 
maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel = 17,776 > 15,552 dimana secara 
menyeluruh rasio yang digunakan dalam penelitian ini ( CAR, LDR  dan ROA ) 
memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai return saham 
5.7.3 Analisis Uji-t ( Uji Parsial ) 
 Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah hipotesis null (H0) dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima atau ditolak, maka dilakukan uji statistik t (uji-t) 
dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Uji-t ini dilakukan mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel independen (CAR, LDR dan ROA) terhadap 
variabel dependen (return saham).  
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Tabel 5.11 
Hasil Uji-t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36.402 6.087  5.981 .027 
LDR 1.149 .131 1.672 8.753 .009 
CAR 1.240 .070 1.594 17.672 .003 
ROA 8.621 .741 2.432 11.632 .007 
 
Untuk penarikan kesimpulan, dilakukan dengan cara membandingkan thitung 
dengan ttabel dengan kriteria penerimaan dan penolakan Ho sebagai berikut : 
 1. H0 ditolak, Ha diterima jika thitung  > dari ttabel 
 2. H0 diterima, Ha ditolak jika thitung ≤ dari ttabel 
Dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) dan derajat kebebasan (df = n-
6), dapat diperoleh nilai ttabel dari tabel distribusi sebesar 2,447 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diketahui bahwa hasil 
LDR pada uji-t = 8,753,  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 8,753 > 2,447 
yang berarti thitung  > dari ttabel. Kemudian nilat thitung CAR 17,652 maka dapat ditarik 
bahwa kesimpulan 17,652 > 2,447 yang berarti thitung  > dari ttabel.  
Lalu pada nilai thitung rasio ROA yang bernilai 11,632 dimana dapat ditarik 
kesimpulan bahwa 11,632 > 2,447 yang berarti thitung  > dari ttabel. Dengan 
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang diajukan 
yaitu bahwa pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) 
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap return saham pada Bank Mandiri 
berpengaruh positif dan signifikan dapat diterima. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian-uraian yang telah peneliti paparkan terhadap data 
penelitian yang telah tekumpul yang kemudian di olah, mengenai pengaruh 
pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap return saham pada Bank Mandiri yang menjadi 
objek penelitian, maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada identifikasi masalah 
yang menjadi acuan dasar dari maksud dan tujuan penelitian ini, antara lain 
sebagai berikut : 
Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap return 
saham. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan koefisien korelasi dengan 
menggunakan analisis korelasi. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai 
koefisien korelasi yang positif yaitu sebesar 0,998. Nilai korelasi positif berarti 
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR)  bank meningkat, maka return saham bank juga ikut 
meningkat. Sedangkan berdasarkan nilai interpretasi koefisien korelasi, nilai 
0,997 atau 99,7 % menunjukan tingkat hubungan yang sangat kuat antara Loan 
to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA) dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dengan return saham bank. 
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6.2 Saran 
 Adapun saran-saran yang peneliti ajukan untuk dapat dijadikan masukan 
yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu : 
1. Bagi Pihak Perbankan 
Setelah mengamati dan menganalisa hasil penelitian, penulis melihat 
terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan masukan bagi praktisi dan 
pengguna  jasa industri perbankan. 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa secara menyeluruh LDR, CAR dan ROA memiliki 
hubungan yang sangat kuat terhadap return saham. Kemudian 
secara menyeluruh CAR dan ROA Bank Mandiri telah memenuhi 
standar dari Bank Indonesia yaitu ROA Bank Mandiri diatas 
standar ROA dari Bank Indonesia sebesar 1,5 % dan CAR Bank 
Mandiri diatas standar CAR dari Bank Indonesia sebesar 8 %. 
Diharapkan kedepannya nilai CAR dan ROA Bank Mandiri dapat 
dipertahankan atau ditingkatkan agar dapat meningkatkan nilai 
return saham Bank Mandiri. LDR Bank Mandiri juga memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap return saham Bank Mandiri, namun 
agar nilai LDR dapat meningkatkan nilai return saham Bank 
Mandiri dan memenuhi standar Bank Indonesia mengenai nilai 
LDR maka ada beberapa cara yang dapat dilakukan diantaranya 
adalah mempermudah syarat pengajuan kredit dan memberi 
tingkat suku bunga yang kompetitif terhadap pemakai kredit.  
 Untuk dapat meningkatkan return saham bank, sebaiknya bank 
dapat membuat kebijakan yang dapat mempengaruhi ketiga rasio 
tersebut dalam hal ini di bagian kebijakan keuangan agar 
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kedepannya dapat ditingkatkan meski hal – hal yang bersifat 
eksternal harus diperhatikan juga. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut mengenai 
masalah ini secara mendalam. Pendalaman pada penelitian ini akan lebih 
akurat dan maksimal apabila sampel yang diambil diperluas, baik dari 
jenis-jenis bank maupun periode tahun-tahun yang diteliti. 
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Ikthisar Keuangan Bank Mandiri 2001-2010 
 
 
 
 
 
LABA RUGI 
Pendapatan bersih 
Pendapatan Selain Bunga 
Pendapatan Operasional 
Beban Overhead 
Beban Penyisihan/(Pembalikan) Penghapusan  
          Aktiva Produktif dan Komitmen & 
Kontinjensi 
Beban Penyisihan/(Pembalikan) Penghapusan 
Lainnya 
Laba (Rugi) Sebelum Taksiran Pajak Penghasilan 
dan Hak Minoritas 
Laba (Rugi) Bersih 
 
NER ACA 
Jumlah Aktiva 
Aktiva Produktif—Bruto 
Aktiva Produktif—Neto 
Kredit yang diberikan 
 2005 
Rp miliar 
Diaudit 
 
 
 
 
 
 
8.955 
4.047 
11.444 
6.267 
4.445 
 
 
(1.057) 
 
1.233 
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263.383 
244.147 
229.059 
106.693 
64 
 
 
Penyisihan Penghapusan Kredit 
Jumlah Dana Pihak Ketiga 
Jumlah Kewajiban 
Jumlah Ekuitas 
(11.824) 
206.289 
240.169 
23.215 
 
 
 
 
2006 
Rp miliar 
Diaudit 
2007 
Rp miliar 
Diaudit 
2008 
Rp miliar 
Diaudit 
2009 
Rp miliar 
Diaudit 
2010 
Rp miliar 
Diaudit 
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LABA RUGI 
Pendapatan Bersih 
Pendapatan Selain Bunga 
Pendapatan Operasional 
Beban Overhead 
Beban Penyisihan / (Pembalikan) Penghapusan 
           Aktiva Produktif dan Komitmen & 
Kontinjensi 
Beban Penyisihan / (Pembalikan) Penghapusan 
Lainnya 
Laba (rugi) Sebelum Taksiran Pajak 
Penghasilan 
Dan Hak Minoritas 
Laba (Rugi) Bersih 
 
NERACA 
Jumlah Aktiva 
Aktiva Produktif -- Bruto 
Aktiva Produktif – Neto 
Kredit yang diberikan 
Penyisihan Penghapusan Kredit 
Jumlah Dana Pihak Ketiga 
Jumlah Kewajiban 
Jumlah Ekuitas 
 
10.345 
2.733 
13.078 
6.269 
 
3.634 
 
(129) 
 
2.831 
2.421 
 
 
 
267.517 
245.702 
229.004 
117.671 
(14.389) 
205.708 
241.176 
26.341 
 
12.355 
3.377 
15.732 
7.451 
 
2.053 
 
(313) 
 
6.333 
4.346 
 
 
 
319.086 
286.477 
271.227 
138.530 
(13.042) 
247.355 
289.842 
29.244 
 
14.800 
4.600 
19.400 
8.426 
 
2.053 
 
(170) 
 
8.069 
5.313 
 
 
 
358.439 
334.412 
320.573 
174.498 
(11.860) 
289.112 
327.925  
30.514 
 
16.777 
5.663 
22.440 
9.178 
 
1.185 
 
810 
 
10.824 
7.155 
 
 
 
394.617 
368.774  
354.903 
198.547 
(12.452) 
319.550 
359.508 
35.109 
 
20.072 
8.696 
28.768 
11.270 
 
3.040 
 
(89) 
 
13.972 
9.218 
 
 
 
449.775 
398.392 
386.609 
246.201 
(11.522) 
362.212 
407.705 
41.543 
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RASIO KEUANGAN BANK MANDIRI  
( ROA, CAR & LDR ) 
2001 – 2010 
NO TAHUN ROA (%) CAR (%) LDR (%) 
     
1. 2005 0,5 23,7 46,49 
2. 2006 1,1 25,3 50,71 
3. 2007 2,3 21,1 50,08 
4. 2008 2,5 15,7 54,94 
5. 2009 3,0 15,6 55,98 
6. 2010 3.4 14,7 60,98 
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